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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang

“Peran Modal Sosial dalam Usahatani Kentang (Studi Kasus di Kelurahan Pattapang, Kecamatan

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa)”. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan

dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis terhadap masalah penelitian. Adapun

pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai berikut:

A. ldentifikasi Informan

1
2
3
4.
5
6

Nama

. Jenis Kelamin

Umur

Pekerjaan
Pengalaman Bertani
Luas Lahan

B. Daftar Pertanyaan

© oo N o g B~ wbh -

. Usahatani Kentang di Kelurahan Pattapang

Apa saja varietas yang anda gunakan dalam usahatani ?

Apa jenis alsintan yang anda gunakan dalam mengolah tanah ?

Kapan anda melakukan penanaman ?

Alat apa yang anda gunakan untuk mengatur jarak tanam ?

Pupuk apa yang anda gunakan dalam usahatani ?

Kapan anda melakukan pemberian pupuk ?

Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses penanaman ?
Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses pemupukan ?

Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses pemanenan ?

. KEPERCAYAAN (Trust)

1.
2.

Apakah anda percaya kepada sesama petani kentang karena memiliki kesamaan profesi ?
Apakah anda percaya kepada sesama petani karena memiliki kesamaan dalam mencapai
tujuan bersama ?

Apakah anda bersedia meminjamkan alat/teknologi produksi kepada petani lainnya ?



Apakah anda bersedia membantu petani yang lain ketika mengalami permasalahan dalam
usahatani ?

Apakah anda percaya dengan berbagai informasi dari petani lainnya ?

Apakah anda bersedia memberikan sebagian hasil panen kepada petani lainnya ketika
banyak produksi ?

Apakah anda dapat mengambil hasil panen petani lain ketika sedang kekurangan barang
dagangannya ?

Apakah petani lain percaya terhadap anda dalam hal berjualan dan memproduksi kentang
dengan persaingan yang sehat dalam curang ?

Bagaimana sikap saling percaya dan saling membantu yang terjalin pada saat proses
penanaman kentang ? kapan hal tersebut terjalin dan berdasarkan hal apa ?

111.JARINGAN (Network)

1.
2.
3.

Apakah anda mengenal dengan baik petani kentang yang ada di Malino ?

Apakah anda selalu menjaga hubungan baik dengan sesama petani kentang ?

Bagaimana komunikasi yang terjalin antar petani pada saat penanaman kentang ?
misalnya pada saat penentuan waktu tanam dan lainnya ?

Apakah anda meminta bantuan kepada anggota keluarga ketika mengahadapi
permasalahan dalam usahatani ?

Apakah anda meminta meminta bantuan kepada sesama petani kentang ketika
menghadapi permasalahan dalam usahatani?

Apakah anda mengikuti perkumpulan yang diadakan oleh para petani kentang ?

Apakah anda mengenal orang di luar wilayah kelurahan yang dapat anda minta bantuan

ketika menghadapi permasalahan dalam usahatani anda ?

IV. HUBUNGAN TIMBAL BALIK (Reciprocity)

1.
2.

Siapa sajakah petani yang sering berinteraksi dengan anda?

Apakah anda sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan para petani di
Malino?

Apakah anda selalu hadir untuk gotong royong?

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani dalam

pengolahan tanah?



10.

11.

12.
13.

14.

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan anggota kelompok tani dalam
penanaman kentang secara serempak?

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani pada kegiatan
pemupukan dan pemeliharaan tanaman kentang?

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani pada kegiatan
panen kentang?

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani pada kegiatan
pasca panen kentang?

Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani dalam
pembuatan pupuk?

Apakah anda sering membantu/dibantu petani lain untuk melakukan proses penanaman?
bagaimana partisipasi yang terjalin antar petani pada saat mengerjakan penanaman
kentang ?

Apakah anda sering membantu/dibantu petani lain untuk melakukan proses pemberian
bibit?

Apakah anda membantu/dibantu petani lain untuk memanen kentang?

Berapa banyak tanaman kentang yang akan ditanam dalam satu hektar ? berapa banyak
petani yang ikut membantu dalam proses penanaman?

Berapa hasil kentang rata-rata perhektar? Apakah ada sistem bagi hasil untuk petani lain

yang ikut membantu proses penanaman

V. NORMA SOSIAL (Norms)

1.

Apakah anda mengetahui aturan/kesepakatan yang dibuat oleh sesama petani kentang
baik secara tertulis/ tidak tertulis ?

Ketika anda melanggar/tidak menjalankan aturan atau kesepakatan yang berlaku
dilingkungan anda, apakah anda mengalami perasaan bersalah ?

Bagaimana sifat para petani dalam satu kelompok terhadap aturan-aturan kelompok ?



Lampiran 2. Foto di lapangan dan wawancara bersama informan

Wawancara bersama Wawancara bersama
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